


 

RINGKASAN 

 

Sistem Informasi Perencanaan Anggaran Terpadu disingkat  SIPADU merupakan 

aplikasi yang dibuat untuk merencanakan semua kebutuhan di Rumah Sakit Sekarwangi dalam 

rangka meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Kebutuhan rumah sakit 

tersebut adalah berupa belanja pegawai, barang jasa dan modal. 

Aksi inovasi ini memanfaatkan teknologi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) dalam hal rencana kerja unit – unit yang ada di RSUD Sekarwangi. Rencana Kerja 

Tahunan Unit (RKTU) tersebut menggunakan sistem bottom up. Aplikasi ini dibuat untuk 

memudahkan tiap unit, instalasi, seksi, subbagian dengan tujuan untuk mengurangi biaya 

pemakaian kertas dan tinta, mendisiplinkan waktu pengusulan, mengurangi kesalahan dalam 

perhitungan, mengamankan data usulan 

            

 

           

 



LATAR BELAKANG 

 

 Rumah sakit merupakan salah satu institusi yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Dalam melaksanakan 

pelayanan kepada masyarakat, rumah sakit harus bisa merumuskan kebijakan – kebijakan 

strategis antara lain efisiensi dari dalam (organisasi, manajemen, serta Sumber Daya Manuasia) 

serta harus mampu secara cepat dan tepat mengambil keputusan untuk peningkatan pelayanan 

kepada pasien. Karena manajemen rumah sakit yang baik pastilah harus bisa melakukan 

pelayanan yang responsif, inovatif, efektif, efisien dan menguntungkan. 

Supaya tujuan dari rumah sakit bisa dicapai baik dalam hal meningkatan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat maupun peningkatan dalam pendapatan perlu disusun 

perencanaan yang akuntabel. Dalam perencanaan rumah sakit diperlukan sumber daya yang 

menopang kegiatan pelaksanaan pelayanan Kesehatan. Perencanaan ini dikenal dengan nama 

Rencana Kerja. 

Rencana Kerja merupakan dokumen perencanaan  yang akan dilaksanakan satu tahun 

kedepan yang memuat evaluasi pelaksanaan rencana kerja tahun lalu, tujuan, sasaran, program 

dan kegiatan, indikator kinerja dan kelompok sasaran yang menggambarkan pencapaian 

Rencana Strategis, dana indikatif bersama prakiraan maju serta sumber dana yang dibutuhkan. 

Rencana  Kerja ini  disusun melalui perencanaan yang bersifat bottom-up dari unit, 

instalasi, subkoordinator sampai pada pejabat yang berwenang mengesahkan usulan tersebut. 

Unit dan Instalasi di lingkungan Rumah Sakit sebagai ujung   tombak    pelayanan   wajib    

menyusun    Rencana    Kebutuhan Tahunan Unit  (RKTU) dengan mengembangkan konsep 

mandiri sehingga kegiatan yang direncanakan disesuaikan   dengan   kebutuhan masyarakat, 

prioritas kebutuhan, sehingga didapatlah proyeksi   pendapatan   yang diperoleh dari masing-

masing unit kegiatan tersebut, disesuaikan dengan program-program    prioritas  di  bidang  

kesehatan  dan  dilaksanakan  dalam waktu 1 (satu) tahun. 

Masalah yang terjadi dalam proses penyusunan RKTU akan berdampak pada waktu 

penyelesaian Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA). Penetapan Rencana Bisnis Anggaran akan 

mundur dari yang diharapkan akibat dari banyaknya kesalahan dan pengembalian usulan. 

Kalau berkelanjutan maka akan mengakibatkan keterlambatan penetapan RBA defenitif dan 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran BLUD dan lebih lanjut akan berakibat program kegiatan 

yang ada tidak akan berjalan dengan lancar. 



TUJUAN 

Perlu upaya yang inovatif untuk membuat suatu aplikasi perencanaan anggaran yang 

sistematis dan terpadu, sehingga kalau dihubungkan dengan kemajuan teknologi maka sudah 

sewajahnya dibuat aplikasi yang memudahkan unit-unit dari bawah untuk mengusulkan 

Rencana Kerja Tahunan Unit (RKTU).  Teknologi informasi tersebut berupa software yang 

diakses dalam komputer/digital. Selain itu dapat menggunakan jaringan WIFI sebagai bentuk 

penggunakan teknologi informasi yang sebelumnya dilakukan secara manual dan 

konvensional. Tujuan yang diharapkan dari penggunaan aplikasi ini adalah : 

1. Mengurangi pembiayaan khususnya penggunaan kertas 

Semakin berkembangnya zaman ke dunia digital, ternyata juga berefek pada 

ketergantungan bisnis terhadap kertas. Jika di zaman dulu kertas menjadi bagian tak 

terpisahkan pada bisnis, sekarang bisa meminimalisir penggunaannya, dengan mengubah 

kertas dan arsip lainnya ke bentuk digital alias arsip digital 

2. Disiplin waktu dalam pengusulan karena menggunakan batas waktu pengerjaan 

Dengan dilaksanakan penyusunan RKTU dengan menggunakan aplikasi maka unit, 

instalasi, seksi dan subbagian dipaksa untuk mentaati jadwal yang telah ditetapkan oleh 

sehingga jadwal kalender penyusunan RKTU dapat selesai dalam waktu yang telah 

ditetapkan 

3. Mengurangi kesalahan perhitungan 

Perhitungan dalam penyusunan RKTU dapat meminimalisasi kesalahan dalam 

perhitungan karena sudah disetting otomatis dalam sistem aplikasi, berbeda pada saat 

perhitungan secara manual menggunakan excel. 

4. Keamanan data terjamin 

Keamanan data adalah langkah pertama dan terpenting dalam membangun sistem 

informasi yang kuat. Ini melibatkan perlindungan data dari akses yang tidak sah, 

modifikasi, atau kerusakan yang dapat membahayakan operasional dan reputasi 

organisasi. Dengan adanya aplikasi ini setiap unit, instalasi, seksi/subbagian masing-

masing diberikan  akun dan password yang dapat mengakses sendiri aplikasi Sistem 

Informasi Perencanan Anggaran Terpadu. 

5. Aplikasi tersebut mudah dikembangkan apabila  terjadi perubahan 

Aplikasi Sistem Informasi Perencanaan Anggaran Terpadu ini dirancang dan dibuat oleh 

programmer Rumah Sakit Sekarwangi sehingga setelah aplikasi ini berjalan rencananya 

akan dilanjutkan oleh bagian keuangan sebagai dasar dalam pelaksanaan Rencana Bisnis 

Anggaran di Rumah Sakit Umum Daerah Sekarwangi Kabupaten Sukabumi 



LANGKAH LANGKAH 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan aplikasi Sistem Informasi 

Perencanan Anggaran Terpadu (SIPADU) yaitu : 

1. Jangka Pendek  

a. Pembentukan Tim Kerja 

Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya organisasi sangat perlu 

dilakukan terutama sumber daya manusia. Pemanfaatan SDM dalam 

pelaksanaan kegiatan ini adalah dibentuk tim kerja yang terdiri dari dua pokja  

sebagai berikut: 

 Tim 1 bertugas menyiapkan keperluan administrasi, termasuk surat dan 

naskah kedinasan, menyiapkan pembuatan rancangan surat keputusan, 

 Tim 1 bertugas Pembuatan Aplikasi dan  Menyiapkan bahan rancangan 

panduan / Standar Operasional Prosedur  

b. Pembuatan Manual Book 

Setelah dibuat aplikasi maka dibuatlah manual book. Pembuatan buku ini 

untuk menyampaikan beberapa tata cara penggunaan aplikasi SIPADU 

c. Penetapan petugas/operator pengelola SIPADU  

Petugas/operator SIPADU adalah staff bidang/bagian terkait 

d. Pembuatan Surat Keputusan Direktur tentang Penggunaan SIPADU 

Surat Keputusan direktur tentang Penggunaan SIPADU yang mengikat 

kepada setiap unit untuk menggunakan aplikasi ini dalam setiap pengusulan 

rencana kerjanya 

2. Jangka Menengah  

a. Sosialisasi dan pelatihan pemakaian dan  SIPADU 

 Sosialisasi penggunaan aplikasi ini dilaksanakan beberapa tahap, dari 

unit terkecil yaitu ruangan rawat inap ataupun rawat jalan, lalu ke instalasi 

berakhir di seksi/subbagian.  Tiap unit, instalasi dan subkoordinator diberikan 

akun untuk menginput setiap usulan. Waktu penginputan antara unit/instalasi 

dengan subkoordinator berbeda dan dibatasi oleh admin untuk 



mendisiplinkan waktu pengusulan. Disubkoordinator ini yang menjadi 

verifikator usulan, dimana data bisa dirubah, baik ditambah atau dikurang 

sesuai dengan kebutuhan prioritas rumah sakit.  

b. Penggunaan SIPADU 

           Setelah sosilisasi penggunaan aplikasi SIPADU maka aplikasi 

tersebut dilaksanakan menyesuaikan jadwal kalender Rencana kerja 

Perangkat Daerah 

 

3. Jangka Panjang  

a. Pelaksanaan Monev SIPADU 

Monitoring pelaksanaan rencana kerja tahunan unit menggunakan aplikasi 

SIPADU dilaksanakan setiap tahun untuk mengetahui kepuasan pengguna 

aplikasi dan apa hambatan yang diperoleh dalam penggunaan aplikasi 

tersebut 

 

b. Upgrade SIPADU 

Aplikasi ini merupakan bahan dasar dari pelaksanaan kegiatan yang 

selanjutnya akan diupgrade untuk dijadikan aplikasi pelaksanaan kegiatan di 

rumah sakit 

 



HASIL 

      Hasil inovasi yang terkait dengan penggunaan Sistem Informasi Perencanaan Anggaran 

Terpadu (SIPADU) adalah: 

1. Biaya operasional penggunaan kertas menurun sebesar 25%  

Usulan RKTU dengan menggunakan SIPADU menghilangkan kebutuhan kertas untuk 

mencetak laporan fisik. Semua usulan dilakukan secara elektronik melalui aplikasi, yang 

memungkinkan penghematan biaya kertas dan tinta printer. 

2. Usulan RKTU terkumpul sesuai waktu yang ditetapkan,  

Unit-unit, Instalasi, subkoordinator diberikan batas waktu pengusulan Rencana Kerja Tahunan 

Unit, sehingga mereka harus mematuhi kalender pengusulan tersebut, apabila tidak menginput 

sampai waktu yang telah ditetapkan maka tidak bisa mengusulkan anggaran dan imbasnya 

unit, instalasi tidak bisa melaksanakan program dan kegiatannya secara maksimal.  

3. Tidak adanya kesalahan perhitungan, 

Kesalahan perhitungan sudah tidak ditemukan lagi karena data usulan  sudah disettting dalam 

sistem aplikasi rumus-rumus yang digunakan dalam proses pengolahan data 

4. Data Rencana kerja Tahunan Unit (RKTU) tersimpan dalam sistem.  

Keamanan data atau data security adalah sebuah prosedur dengan dukungan dari regulasi dan 

teknologi untuk melindungi data dari perusakan data, modifikasi data, serta penyebaran data 

baik yang disengaja maupun tidak, Sehingga dengan menggunakan aplikasi SIPADU ini tiap 

unit, Instalasi, subkoordinator dapat menyimpan data dengan aman dan bisa membuka data 

usulan RKTU tahun sebelumnya. 

5. Aplikasi mudah dikembangkan (upgrade).  

Aplikasi SiPADU ini di rancang dan dibuat oleh karyawan rumah sakit sekarwangi sehingga 

apabila ada kekurangan maka akan segera diperbaiki oleh programmer. Aplikasi ini 

merupakan dasar dari penyusunan Dokumen Pelakasanaan Anggaran (DPA)  rumah sakit 

sehingga rencana kedepan akan dijadikan aplikasi Rencana Bisnis Anggaran rumah sakit,  

 

      Melalui SIPADU, RSUD Sekarwangi telah menciptakan suatu perencanaan anggaran yang 

efektif dan efisien. Keunggulan dari aplikasi ini yaitu mengurangi penggunaan kertas dan tinta, 

pengusulan RKTU tepat waktur karena dibatasi sistem, keamanan data usulan terjamin, mudah 

dilaksanakan karena sudah di setting di sistem untuk mengurangi masalah perhitungan dan terakhir 

adalah aplikasi ini mudah dikembangkan (upgrade) karena dibuat oleh karyawan RSUD Kabupaten 

Sukabumi. 

 



LAMPIRAN 

Pembuatan aplikasi SIPADU oleh Programer 

 

 

Tampilan SIMRS  

 



 

Tampilan aplikasi SIPADU 

 

 

 

SIPADU terintegrasi dengan BSrE dan Whatsapp 

 

 



Penginputan SIPADU dibatasi dengan waktu 

 

 

Print out SIPADU 

 

 

 



Pertemuan Sosialisasi SIPADU 
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